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Abstrak

Tujuan penelitian ini, (1) Hasil belajar pembelajaran paperless berbasis konstruktivis pada
matakuliah Kalkulus kelas PGBI MIPA IKIP PGRI Semarang tuntas. (2) Hasil belajar
pembelajaran paperless berbasis konstruktivis pada matakuliah Kalkulus kelas PGBl MIPA
IKIP PGRI Semarang lebih baik. (3) Ada pengaruh aktifitas terhadap hasil belajar
pembelajaran Paperless berbasis konstruktivis pada matakuliah Kalkulus kelas PGBl MIPA
IKIP PGRI Semarang.Jenis penelitian ini adalah penelitian ekperimen. Dengan teknik
random sampling dipilih dua kelas, yaitu kelas VII-A sebagai kelas kontrol dan kelas VII-I
sebagai kelas eksperimen. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) hasil
belajar siswa, diperoleh dengan tes; (2) aktivitas belajar siswa yang diperoleh dari hasil
observasi. Hasil uji coba lapangan menunjukkan pembelajaran kelas eksperimen mencapai
efektif meliputi, (1) pembelajaran tuntas dengan hasil Z = -1 secara individu maupun
klaksikal dengan one sample tes nilai sig (2-tailed) adalah 0,000, (2) kreativitas berpengaruh
terhadap hasil belajar dilihat dari nilai R square pada tabel Model Summary didapat 0,540 =
54%., dan (3) terjadi perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas control
dengan nilai sig pada tabel Indipendent Samples Test sebesar 0,048 = 4,8 %..

Kata kunci: Paperless, Konstruktivis, aktifitas

Pendahuluan

Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 50
ayat 3 menyebutkan bahwa Pemerintah dan/atau Pemerintah Daerah menyelenggarakan
sekurang-kurangnya satu satuan pendidikan pada semua jenjang pendidikan untuk
dikembangkan menjadi satuan pendidikan bertaraf internasional. Sekolah Bertaraf
Internasional (SBI) adalah sekolah yang memenuhi seluruh Standar Nasional Pendidikan dan
diperkaya dengan muatan-muatan yang mengacu pada standar pendidikan dari sekurang-
kurangnya satu negara anggota Organization for Economic Co-operation and Development
(OECD) dan/atau negara maju lainnya yang mempunyai keunggulan tertentu dalam bidang
pendidikan sehingga memiliki daya saing di tingkat internasional.

Beberapa penelitian mengenai pembelajaran yang menggunakan media paperless telah
banyak dijumpai (Supandi, Prayito). Namun demikian penelitian-penelitian tersebut dilakukan
semata-mata hanya untuk kepentingan akademik dari sisi kognitif. Pada penelitian ini akan
digunakan media paperless selain untuk meningkatkan kemampuan kognitif juga dapat
menumbuhkembangkan karakter mahasiswa seperti halnya yang ada dalam GATI IKIP
PGRIKU. Dengan demikian diharapkan dengan pemanfaatan teknologi (paperless) prestasi
akademik, kemampuan adaptasi mahasiswa terhadap perkembangan paperless dan karakter
mahasiswa dapat ditingkatkan. Harapan selanjutnya mahasiswa dapat menjadi generasi yang
cerdas dan mempunyai karakter ke-Indonesia-an.

Penggunaan media paperless berbasis konstruktivis pada penelitian ini diterapkan pada
mata kuliah Kalkulus pada semester 1l (dua). Hal ini menjadi kajian yang menarik bagi
peneliti karena mata kuliah ini menjadi dasar dan harus dikuasai oleh seluruh mahasiswa di
jurusan/prodi matematika. Di samping itu esensi mata kuliah kalkulus menuntut mahasiswa
untuk aktif dalam mengkaji, mencari dan menerapkan konsep yang dipahaminya. Oleh karena
itu penelitian ini menjadi sangat penting untuk dilaksanakan. Sehingga Permasalahan dalam
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penelitian ini adalah: ” 1) Apakah hasil belajar pembelajaran Paperless berbasis konstruktivis
pada matakuliah Kalkulus Kelas PGBI IKIP PGRI Semarang tuntas?. 2) Apakah hasil belajar
pembelajaran Paperless konstruktivis pada matakuliah Kalkulus Kelas PGBI IKIP PGRI
Semarang lebih baik?. 3)Apakah ada pengaruh aktifitas terhadap hasil belajar pembelajaran
Paperless konstruktivis pada matakuliah Kalkulus Kelas PGBI IKIP PGRI Semarang?”

Metode

Paperless pada dasarnya merupakan sebuah sistem yang diciptakan untuk mengelelola
sistem administrasi ketatausahaan. Sistem paperless ini merupakan suatu sistem
ketatausahaan tanpa penggunaan kertas dan sistem ini sudah dikembangkan oleh bagian
sistem informasi Biro PKLN (Perencanaan dan Kerjasama Luar Negeri). Sistem ini dibuat
untuk memenuhi sasaran mutu bagian sistem informasi tahun 2008 dan menunjang sistem
manajemen mutu ISO 9001-2000 di lingkungan biro PKLN (Depdiknas, 2009).

Berbagai keuntungan paperless antara lain:
a. Dari segi peningkatan organisasi (Penghematan waktu)

1) Tidak perlu mengumpulkan atau membagikan tugas menggunakan kertas.

2) Mahasiswa dan dosen tidak ada resiko kehilangan catatan/tugas yang terselip serta
tidak ada waktu yang dihabiskan mencari catatan tersebut.

3) Setiap mahasiswa memiliki akses jurnal yang luas sehingga mempermudah siswa
untuk menyelesaikan tugas.

4) Alat pencarian memungkinkan mahasiswa untuk cepat menemukan catatan mereka
langsung pada subjek.

5) Dapat merevisi dan mencari data/catatan secara cepat.

b. Dari segi kemudahan editing ( menghemat waktu)

1) Dosen dapat memberi komentar secara bersama dengan tepat dan cepat, serta
memberikan mencerahkan umpan balik kepada mahasiswa.

2) Mahasiswa mendapatkan balik yang berarti serta dengan mudah menyempurnakan ide
mereka.

3) Mahasiswa menjadi terbiasa dengan revisi sebagai proses yang berkelanjutan dan
berkonsultasi setiap tugasnya untuk mengkonfirmasi ide mereka secara langsung

4) Tidak perlu membawa dokumen yang banyak dan tas yang berat

c. Dari segi Akses

1) Semua orang di seluruh dunia memiliki akses internet 24 jam selama 7 hari.

2) Interaksi setiap saat (Real time Interaction) dan update untuk semua orang.

3) Mahasiswa belajar dari jurnal secara langsung.

4) Tidak perlu orang untuk membawa bersama kertas dibutuhkan.

d. Keuntungan dari sisi transparansi

1) Dosen dapat melihat kronologi revisi tugas mahasiswa, dapat menunjukkan semua
perubahan yang pernah dibuat ke situs, serta dapat mengetahui bagaimana dan kapan
mahasiswa mengedit jurnal mereka.

2) Mahasiswa selalu dapat mengetahui kapan tugas dikumpulkan bahkan pada saat
mahasiswa mengalami kesulitan mereka bisa secara langsung berkonsultasi soal
tugas.

e. Meningkatkan komunikasi

1) Dialog antara dosen dan mahasiswa secara cepat, mudah dan berkelanjutan.

2) Mahasiswa fokus, segera dapat bekerja, memetakan, membaca sesegera mungkin,
tidak perlu menulis di papan, fotokopi dan membagikan kertas.

3) Mahasiswa mendapatkan ide dan dukungan satu sama lain dengan melihat jurnal lain.
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Konstruktivis

Asal kata konstruktivis yaitu to construct” yang berarti “membentuk”.
Konstruktivisme adalah salah satu aliran filsafat yang mempunyai pandangan bahwa
pengetahuan yang kita miliki adalah hasil konstruksi atau bentukan diri kita sendiri. Para ahli
konstruktivisme setuju bahwa belajar matematika melibatkan manipulasi aktif dari pemaknaan
bukan hanya bilangan dan rumus-rumus saja (Suherman dkk. 2003: 76).

Teori Brunner menyatakan bahwa untuk melekatkan ide atau definisi tertentu dalam
pikiran, anak-anak harus menguasai konsep dengan mencoba dan melakukannya sendiri
(Suherman dkk, 2003: 44). Brunner juga sangat menyarankan keaktifan anak dalam proses
belajar secara penuh (Suherman dkk, 2003:43). Dari teori adaptasi dan pembentukan
pengetahuan, Piaget menjelaskan apa yang dinamakan teori konstruktivisme. Menurut Piaget
(dalam Suparno 2001:122) teori konstruktivisme menjelaskan bahwa pengetahuan seseorang
adalah bentukan orang itu sendiri. Konstruktivisme ini biasanya juga disebut konstruktivisme
personal lebih menekankan bahwa pengetahuan disusun oleh pembelajar yang aktif dan
independen yang memecahkan masalah dengan menarik makna dari pengalaman dan konteks
terjadinya pengalaman. Konstruktivisme sosial yang lebih bersifat sosial dan aliran ini
dipelopori oleh Vigotsky. Konstruktivisme sosial lebih menekankan kepada hubungan antara
individu dan masyarakat dalam mengonstruksi pengetahuan.

Keaktifan

Menurut tim penyusun kamus pusat pembinaan dan pengembangan bahasa (1997: 613)
keaktifan adalah suatu kegiatan. Keaktifan dalam pembelajaran lebih banyak berupa keaktifan
mental, meskipun dalam hal ini ada juga yang diwujudkan dengan keaktifan fisik. Dalam
mempelajari  konsep, mahasiswa mengkonstruksikan konsep dan fakta sesuai dengan
pemikiran mereka sendiri. Dalam pendekatan pembelajaran ini kelas dibagi menjadi
kelompok kecil, setiap kelompok berdiskusi tentang hasil jawaban dari setiap anggotanya,
kemudian setiap mahasiswa dituntut melaporkan hasil jawaban (setelah terjadi diskusi) pada
saat pembahasan dikelas, kondisi ini mendorong mahasiswa untuk aktif dalam pembelajaran
(aktif bertanya, membantu teman, berdiskusi, dIl) dan mahasiswa dapat mengkonstruksi
konsep dan fakta dengan pemikiran mereka sendiri. Sebagai implikasinya, mahasiswa akan
mampu berpikir Kritis, kreatif dan dapat memecahkan masalah.

Prestasi Belajar

Menurut Winkel (1991: 42), prestasi belajar merupakan bukti keberhasilan yang telah
dicapai mahasiswa di mana setiap kegiatan belajar dapat menimbulkan suatu perubahan yang
khas. Dalam hal ini prestasi belajar m eliputi keaktifan, ketrampilan proses, motivasi, juga
prestasi belajar.

Prestasi belajar dapat diukur setelah mahasiswa melaksanakan proses pembelajaran
dengan suatu tes prestasi. Pengukuran ini selanjutnya diberi nama variabel prestasi belajar.
Seperti dijelaskan di atas bahwa secara teori apabila keaktifan seseorang menunjukkan adanya
perkembangan, maka akan dapat memberikan kontribusi yang baik terhadap prestasi
belajarnya.

Kerangka Pikir

Pembelajaran Kalkulus yang terjadi saat ini berorientasi teacher centered. Banyak
dijumpai pelaksanaan pembelajaran di kelas  masih menggunakan langkah-langkah
konvensional, yaitu tatap muka (face to face) dan latihan soal diakhir proses belajar mengajar.
Dalam pembelajaran mahasiswa harus mencatat materi, soal, melengkapi bahan ajar dan
tugas-tugas yang semuanya memerlukan kertas. Padahal jika kita perhatikan, distribusi
menggunakan kertas memerlukan proses yang lebih lama karena harus fotokopi dulu baru
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kemudian didistribusikan ke masing-masing meja secara langsung. Kadang hanya karena
masalah ini, suatu dokumen bisa terlambat didistribusikan sehingga akan menghambat
progress pembelajaran. Dengan adanya paperless distribusi dokumen tanpa kertas akan lebih
cepat (menghemat waktu dan uang), dan yang pasti paperless akan lebih ramah lingkungan
karena tidak menghasilkan sampah. Sehingga mahasiswa dapat lebih mengefisienkan waktu
dan bisa fokus pada materi kuliah serta mahasiswa lebih punya waktu untuk melakukan
aktifitas pembelajaran yang lebih bermakna. Sehingga pembelajaran paperless pada mata
kuliah kalkulus kelas PGBI IKIP PGRI Semarang Efektif. Gambar 2.1 merupakan kerangka
pikir dari penelitian ini.

Kalkulus

v

Froses Pembelajaran

v
v v

Fembelajaran Paperiess Fembelajaran konvensional
Tes Tes
Hasil Belajar Hasil Belajar

v v
v

Ada perbedaan Rata-rata hasil kemampuan

pemecahan masalah, dimana pembelajaran Faperless

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir

Metode
Desain Penelitian

Desain penelitian eksperimen untuk pembelajaran Paperlesspada matakuliah Kalkulus
Kelas PGBI IKIP PGRI Semarang tersaji dalam gambar 3.1.

pembelajaran Paperlesspada matakuliah Kalkulus Kelas PGBI IKIP PGRI

Semarang

Kelas Uji Coba

Kelas Kontrol > o) A Y

Pembelajaran Konvensional

Gambar 3.1 Rancangan Eksperimen



Keterangan:
O :nilai mid semester.

X perlakuan dengan pembelajaran Paperless pada matakuliah Kalkulus Kelas
PGBI IKIP PGRI Semarang

Z :pembelajaran dengan ekspositori pada materi Kalkulus
Y : Tesakhir

Langkah-langkah Penelitian
Langkah langkah yang dilakukan peneliti dalam melaksanakan penelitian dari
pengambilan data sampai selesai dapat di lihat di Gambar 3.2 penelitian berikut.

/ Analisis Pendahuluan: Wawancara, Observasi, Telaah \
Pustaka di PGBI MIPAIKIP PGRI semarang

Kajianteori dan hasil penelitianterdahulu untuk merujuk

!

pada pembelaiaran paperiess

¢

hlelakukan Eksperimen pembelajaran Kalkulus di kelas
PGRIKIP PGRI Semarang

4

helakukan Analisis Hasil Eksperimen

4

Publikasi artikel Seminar MNasional Matematika dan

Pendidikan Matematika
Gambar 3.2 Skematika Metodologi Penelitian

1. Populasi
Populasi pada penelitian ini adalah suluruh mahasiswa peserta kuliah Kalkulus 11
Program Studi Pendidikan Matematika IKIP PGRI Semarang Tahun Akademik 2011/2012
Semester 11 yang terdiri dari 9 kelas.
2. Sampel
Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas 11-1 diambil dari salah satu kelas dalam
populasi berdasarkan teknik Convenience Sampling Procedure, kemudian memilih kelas
I1-A sebagai kelas kontrol dan kelas 11-B untuk kelas ujicoba instrumen. Pemilihan sampel
ini berdasarkan pertimbangan: a) mahasiswa mendapat materi yang sama, b) mahasiswa
diampu oleh dosen yang sama, ¢) mahasiswa dalam penelitian ini duduk pada tingkat yang
sama.
Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Tes Hasil belajar
Pelaksanan tes ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas kepekaan butir tes terhadap
pembelajaran, serta untuk mengetahui kualitas tes dan sebagai masukan untuk merevisi
kembali butir soal, maka yang perlu terlebih dahulu diketahui adalah: a) Validitas Butir Soal,
b) Reliabilitas Tes, ¢) Tingkat Kesukaran, d) Daya Beda,
2. Analisis Data Awal
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Analisis data awal yang digunakan adalah Uji Normalitas dan uji homogenitas. Untuk
pengujian normalitas diadakan perhitungan dengan rumus chi-kuadrat, untuk menguji
homogenitas suatu data kita gunakan uji Chi-kuadrat dengan rumus Bartlett.

3. Analisis Efektivitas Pembelajaran
Analisis efektivitas pembelajaran untuk mengetahui keefektifan Pembelajaran
PaperlessBerbasis Konstruktivis Pada Mata Kuliah Kalkulus Kelas PGBI IKIP PGRI
Semarang.
a. Uji Ketuntasan Hasil Belajar Mahasiswa
1) Uji Ketuntasan Hasil Belajar Mahasiswa Menggunakan Uji t
Uji ketuntasan hasil belajar mahasiswa menggunakan uji t. Mahasiswadikatakan tuntas
belajar jika, memenuhi syarat ketuntasan belajar yang telah ditentukan dalam KKM
yaitu jika rata-rata nilai hasil belajar mahasiswa mencapai sekurang-kurangnya 70 dari
nilai makasimal 100.Hipotesis yang akan diuji adalah

Ho: #o <70

H1 : Ho 210 (mahasiswa tuntas belajar)
Pengujian hipotesis menggunakan One-Sample T-Test dengan bantuan program SPSS
versi 16. Kriteria yang digunakan adalah H, diterima jika siglebih dari5%.

2) Uji Ketuntasan Hasil Belajar Mahasiswa Menggunakan Uji Proporsi
Uji Proporsi digunakan untuk mengetahui proporsi data hasil belajar tiap mahasiswa
kelompok eksperimen yang mencapai ketuntasan dan yang tidak mencapai ketuntasan.
Hal ini untuk menyimpulkan apakah hasil belajar mahasiswa kelompok eksperimen
tuntas secara klasikal yaitu dengan proporsi mahasiswa yang mencapai ketuntasan
lebih dari 80%.
Hipotesis yang akan diuji adalah:
HO: 7 < 80% (tidak lebih dari 80% mahasiswa tuntas belajar)
H1: 7> 80% (lebih dari 80% mahasiswa tuntas belajar)
Untuk pengujian hipotesis di atas maka pengujiannya dilakukan dengan uji
proporsi pihak kanan.
Rumus uji statistik untuk menghitung z.

(mahasiswa tidak tuntas belajar)

n

w,\l-7,

z= n

dengan uji proporsi, HO diterima jika _Zost-a) < z <Zosua) artinya hasil belajar
mahasiswa sudah mencapai ketuntasan belajar yang diprogramkan.
b. Uji Pengaruh
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh keaktifan mahasiswa terhadap
hasil belajar. Model linear persamaan regresi ganda untuk uji pengaruh Kreativitas

mahasiswa terhadap hasil belajar adalah Y =5+ AX, ¢ Analisis untuk mengetahui
pengaruh Kkreativitas (Xi)sebagai variabel independenterhadap hasil belajar (YY) sebagai
variabel dependen, digunakan uji statistik regresi linier ganda dengan hipotesis sebagai
berikut.

Ho : B=0 (persamaan regresi tidak linier yang berarti kreativitas tidak berpengaruh
terhadap hasil belajar)
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(B

an
Hp : B =0 dengan P, (persamaan regresi linier yang berarti kreativitas
berpengaruh terhadap hasil belajar)
Setelah ditaksir menggunakan teorema statistika kuadrat terkecil (ordinary least square)
terhadap model linier regresi diperoleh taksiran persamaan regresi Y=a,+aX +a,X,
Rumus yang dapat digunakan untuk mencari nilai F adalah
JKreg

K
JKres

(n—k-1)

Kriteria pengujian Ho ditolak jika F2Foaina),

c. Uji Banding
Hipotesis yang diuji adalah:

Ho: Hi=He (tidak ada perbedaan nilai rata-rata hasil belajar antara kelas eksperimen
dengan kelas kontrol)

Hy: H * H (ada perbedaan nilai rata-rata hasil belajar antara kelas eksperimen dengan
kelas kontrol)
Jika uji dua variabel kasus varian sama, rumus yang digunakan adalah:

t = X=X,
S —+i
nl n2
-t <t<t_ t
Kriteria pengujiannya Ho diterima jika b %“, dimana ~72“ didapat dari

1-
daftar distribusi t dengan dk = (n N, - 2) dan peluang %a
Uji dua variabel kasus varians tidak sama menggunakan rumus sebagal berikut.

X=X,

w,t, +w,t w,t, +w,t
_ M1 272 1o 11 242

Kriteria pengujian HO diterima jika V2 TW2 Wy + W,

Hasil
1. Hasil Uji Coba Lapangan

Langkah pertama adalah menguji apakah kelas 11-1 dan I1-A berdistribusi normal dan
homogen. Untuk keperluan menguji ini, peneliti menggunakan data hasil pre-test.
Berdasarkan hasil pengujian normalitas dan homogenitas dapat dikatakan bahwa kelas 11-1 dan
kelas 11-A adalah kelas yang berdistribusi normal dan homogen. Selanjutnya dipilih kelas I1-1
sebagai kelas eksperimen dimana proses pembelajaran menggunakan paperless berbasis
konstruktivis dan 11-A sebagai kelas kontrol.
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2. Ketuntasan Hasil Belajar

Ketuntasan hasil belajar kelas eksperimen diukur dariketuntasan individual dan
ketuntasan klasikal. Uji ketuntasan belajar peserta didik secara individual mencapai lebih dari
80%. Sedangkan untuk uji ketuntasan klasikal diperoleh nilai rata-rata ketuntasan belajar di
kelas eksperimen mencapai lebih dari atau sama dengan 70.

Keberhasilan ini disebabkan karena penerapan paperless dalam pembelajaran
menjadikan peserta didik lebih aktif, baik dalam kegiatan percobaan maupun diskusi kelas dan
menjadikan peserta didik mudah memahami suatu konsep sehingga hasil belajar peserta didik
lebih baik (Fajaroh dan Dasna, 2003). Peserta didik belajar dalam kelompok kecil yang
kemampuannya heterogen. Dalam menyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota saling
bekerjasama, berinteraksi antar peserta didik. Hal itu sejalan dengan penelitian Renner (Wena,
2009: 176) bahwa penggunaan paperless dapat meningkatkan hasil belajar.Berdasarkan hasil
ini membuktikan bahwa pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran
matematika paperlessdapat menuntaskan hasil belajar peserta didik.

3. Pengaruh Kreativitas terhadap Hasil Belajar
Berdasarkan uji pengaruh yang dilakukan diperolen R square sebesar 54% dan

persamaan estimasi regresiY =4,281+1,089X, Variabel X; menyatakan keaktifan peserta

didik, dan variabel \?menyatakan hasil belajar. Hal itu menunjukkan bahwa keaktifan
mempengaruhi hasil belajar sebesar 54%.

4. Perbandingan Hasil Belajar Kelas Eksperimen dengan Kelas Kontrol

Berdasarkan nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 83,68 dan kelas kontrol sebesar
57,64 dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen mempunyai nilai rata-rata ketuntasan lebih
tinggi dibandingan nilai rata-rata ketuntasan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan pembelajaran
kalkulus menggunakan paperlessyang diterapkan pada kelas eksperimen telah mampu
meningkatkan hasil belajar peserta didik dibandingkan dengan peserta didikpada kelas
kontrol.

Dengan demikian perangkat pembelajaran paperless berbasis konstruktivis pada
matakuliah kalkulus efektif. Pembelajaran efektif dapat dilihat dari (1) pembelajaran
memenuhi ketuntasan baik secara individual maupun kaksikal, (2) keaktifan peserta didik
berpengaruh positif terhadap hasil belajar, (3) hasil belajar peserta didik menggunakan
paperless berbasis konstruktitivis lebih baik daripada hasil belajar peserta didik kelas kontrol.

Penutup

Pembelajaran kalkulus menggunakan paperless berbasis konstruktivis learning pada gelas
PGBI efektif, hal ini dapat dilihat dari:

a. Hasil belajar kalkulus mahasiswa PGBI tuntas secara individual maupun klaksikal.
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